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ABSTRAK

Novel Putri Huan Zhu adalah novel yang dikarang oleh Qiong Yé&o yang memiliki
kisah bahagia berbeda dengan novel-novel yang dikarang sebelumnya yang kisahnya
semuanya berakhir dengan tragedi, contohnya adalah novel Y an Y u M € ng M € ng.
Xido Yan Zi memiliki sifat pemberani, membela kebenaran dan dapat dipercaya
yang mendukungnya untuk memenuhi nilai kebajikan, keadilan, kepercayaan dan
keberanian dari nilai Konfusianisme. Xido Yan Zi juga memiliki sifat tidak sopan,
tidak penurut, keras kepala dan tidak suka belajar. Namun melalui skripsi ini, kita
dapat melihat usaha Xido Yan Zi untuk memenuhi nilai Konfusianisme.

Kata kunci: Novel; Xido Yan Zi ; Konfusianisme
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PENDAHULUAN

Karya sastra telah ada ketika manusia mulai beraktifitas, namun karya sastra mulai
tercatat dengan baik pada saat manusia mulai mengenal tulisan. Salah satu karya
sastra adalah novel. Novel merupakan karangan panjang yang bercerita tentang
kehidupan manusia. Salah satu novel yang terkenal dan pernah dibuat menjadi drama
film adalah novel Putri Huan Zhu yang dikarang oleh Qiong Y4o. Novel Putri Huan
Zhu berbeda dengan novel-novel karangan Qiong Ydo sebelumnya yang kisahnya
berakhir dengan tragedi, di dalam novel ini Qiong Y4o membuat kisah novel ini
berakhir dengan bahagia karena Qiong Yéo berpendapat bahwa di kehidupan ini telah
banyak kesedihan sehingga ia ingin memberikan kebahagiaan kepada pembaca
melalui novel ini ( Qiong Y4o, 2011, p.2).

Menurut Chén Qing dalam bukunya yang berjudul “ Filsafat Tiongkok ”

mengatakan bahwa Konfusianisme merupakan salah satu dari empat aliran ajaran
terpenting yang muncul pada masa FAK{% E chiin qit zhan gud, yang dibentuk oleh
filsuf bernama Konfusius, dengan murid berjumlah 3000 orang. Kita dapat
mengetahui cara pandang dan gaya hidup filsuf Konfusius dari buku berjudul £
Lin Yu” , yang merupakan kumpulan catatan percakapan Konfusius dengan murid-
muridnya. Buku tersebut berjumlah 20 jilid, 512 lembar dan dengan jumlah huruf
kira-kira puluhan ribu huruf (Chén Qing, 2006, p.32). Pengaruh Konfusianisme
terhadap kebudayaan Tionghoa sangatlah besar. Bahkan pengaruhnya masih dapat
kita rasakan di jaman moderen ini, contohnya di dunia karya sastra novel. Banyak
penulis yang mendapat pengaruh dari pandangan Konfusianisme dalam menulis
novel seperti novel yang berjudul “ =[5 X San Gué YanYi” (Kisah Samkok),
“PaiEic X1 You Ji” ( Perjalanan ke Barat), dan lain-lain. Qfong Ydo pun tidak
terkecuali, dia memasukkan pandangan Konfusianisme ke dalam novel Putri Huan
Zhu, terbukti dari tokoh utama novel ini yang bernama Xido Yan Zi pernah
mengucapkan pandangan Konfusianisme AAMZEHSE, A H - rén b dd gin
qi gin , bu du zi q { zi, yang menekankan untuk menganggap orang yang tidak
memiliki sanak keluarga sebagai keluarga sendiri.

Melalui hasil analisa peneliti, Xido Yan Zi memiliki karakter pemberani, suka
membela kebenaran, dapat dipercaya, namun juga memiliki karakter tidak penurut,
dan lain-lain. Dia telah memenuhi standar nilai kebajikan, keadilan, kepercayaan dan
nilai keberanian dari nilai-nilai Konfusianisme. Namun masih ada nilai-nilai
Konfusianisme yang awalnya belum dapat ia lakukan, seperti nilai tata aturan dan
nilai berbakti Melalui skripsi ini, kita dapat menganalisa lebih jauh bagaimana usaha
Xido Yan Zi agar dapat memenuhi nilai-nilai Konfusianisme yang menjadi standar
nilai dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh Xido Yan Zi .
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Konfusianisme

Pada masa & #K /i [E Chiin Qiti Zhan Gud, pemerintahan dalam keadaan tidak stabil.
Pada saat itulah mulai bermunculan aliran-aliran, salah satunya adalah Konfusianisme
(Féng Ling Y1, 2001, p.1).

Pendiri ajaran Konfusianisme adalah Konfusius. Merupakan ahli filsuf dan pengajar
yang hebat. Konfusius memiliki murid sebanyak 3000 orang. Ada yang mengatakan
bahwa sampai saat ini tidak ada orang yang seperti Konfusius. Pengaruhnya terhadap
kebudayaan Tionghoa sangatlah besar. Inilah yang membedakan kebudayaan
Tionghoa dengan kebudayaan negara lain (Song Bai Nidn, 1999, p.456). Setelah
Konfusius tiada, para muridnya mulai menulis buku “Lun Yu”, yang berisi kumpulan
catatan percakapan Konfusius bersama murid-muridnya. Nilai-nilai Konfusianisme
yang peneliti gunakan untuk skripsi ini ada 6 nilai yaitu nilai kebajikan, nilai keadilan,
nilai tata aturan, nilai kepercayaan, nilai berbakti dan nilai keberanian. Nilai-nilai
Konfusianisme ini akan peneliti hubungkan dengan karakter-karakter yang dimiliki
oleh Xido Yan Zi untuk melihat nilai-nilai Konfusianisme yang dipenuhi oleh Xido
Yan Zi .

Karakter

Menurut pandangan Burhan Nurgiyantoro dalam buku berjudul “Teori Pengkajian
Sastra” , karakter dalam bahasa Inggris memiliki dua makna yang berbeda. Makna
pertama berarti karakter menunjukkan tokoh cerita itu sendiri, dan makna lainnya
adalah menunjukkan sifat, tingkah laku, emosi dari tokoh cerita tersebut
(Nurgiyantoro, 2002, p.165). Tokoh cerita berfungsi sebagai penyampai pesan,
amanat, moral dan pesan dari pengarang yang ingin disampaikan kepada pembaca
(Wahyuningtyas dan Santosa, 2011, p.5).

Filsuf bernama Abrams dalam buku karangan Burhan Nurgiyantoro memberikan dua
teknik untuk mengetahui sifat dari tokoh cerita, yaitu melalui ucapan atau percakapan
yang dilakukan oleh tokoh «cerita dan melalui tingkah laku tokoh cerita
( Nurgiyantoro, 2002, p.165). Melalui dua teknik tersebut, kita dapat mengetahui sifat
dari tokoh cerita untuk menganalisa dan menghubungkannya dengan nilai-nilai
Konfusianisme untuk melihat bagaimana usaha Xido Yan Zi untuk memenuhi
standar nilai Konfusianisme.

Analisis Xiio Yan Zi dan Nilai-Nilai Konfusianisme yang Terdapat Dalam
Novel Putri Huan Zhu
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Tabel 1. Karakter tokoh Xido Yan Zi dalam novel Putri Huan Zhu

KARAKTER XIAO YAN ZI

HASIL ANALISIS

Suka melakukan kebajikan dan membela
kebenaran

Dalam percakapan dapat terlihat bahwa ketika ia melihat
pelayan direndahkan, ia merasa tidak terima dan membela
mereka.

Xido Yan Zi sangat menyayangi para pelayannya dan
mengangggap mereka seperti keluarga sendiri. Melalui
ucapan dan tindakan Xido Yan Zi menunjukkan bahwa ia
memiliki sifat bajik dan membela kebenaran.

Dapat di percaya

Melalui percakapan antara Xidao Yan Zi dan Ziwei, dapat
tergambarkan bahwa Ziwei mempercayakan barang yang
penting kepada Xido Yan Zi , karena di waktu yang lalu ia
pernah ditolong oleh Xido Yan Zi dan Xido Yan Zi
pernah berkata jujur kepadanya, oleh karena itulah ia
percaya kepada Xido Yan Zi .

Demi Ziwei, tanpa memperdulikan nyawanya sendiri, ia
sendirian mendaki sampai ke tempat berburu untuk
bertemu dengan Qidn Léng . Tindakan Xido Yan Zi
menunjukkan bahwa ia benar-benar menolong Ziwei dan
membuktikan bahwa ia dapat dipercaya.

Pemberani

Melalui percakapan antara Xido Yan Zi dan Zi Wei dan
tindakan Xido Yan Zi mengacaukan pernikahan keluarga
pejabat Fu, kita dapat mengetahui bahwa Xido Yan Zi
adalah  seorang pemberani. Seseorang dikatakan
pemberani, ia akan tetap melakukan tindakannya meskipun
bahaya yang akan dihadapinya besar. Apabila Xido Yan Zi
tidak memiliki sifat pemberani maka ia tidak akan berbuat
sesuatu yang besar seperti ini.

Tidak sopan

Dari percakapan antara Qidn Long dan Xido Yan Zi , kita
dapat memlihat sifat tidak sopannya terhadap permaisuri.
Bagaimana pun juga permaisuri adalah ibu negara dan
usianya lebih tua dari Xido Yan Zi , seharusnya ia
menghormati permaisuri. Namun ia justru membangkang,
tidak mau mengakui kesalahannya dan tidak bersedia
meminta maaf, tindakan Xidao Yan Zi ini juga
menunjukkan bahwa ia memiliki sifat tidak sopan.

Tidak penurut

Melalui percakapan Xido Yan Zi , Yong Qi dan ¢&r Tai
memperlihatkan Xido Yan Zi tidak mau mendengarkan
nasehat dari mereka berdua.

Tanpa ijin dari Qidn Léng, ia memanjat tembok istana
untuk dapat keluar istana, tindakan Xido Yan Zi ini
menunjukkan Xidao Yan Zi tidak mau menurut dan ingin
tetap melaksanakan keinginan hatinya.

Tidak suka belajar

Melalui ucapan yang diucapkan oleh Xido Yan Zi ,
menunjukkan bahwa ia menganggap belajar adalah sesuatu
yang berat. Terlebih lagi, ia dari awal tidak pernah belajar
sehingga buta huruf. Sikap Xido Yan Zi yang lebih
memilih bermain dibandingkan harus belajar juga
menunjukkan ketidaktertarikan Xido Yan Zi untuk belajar.

Keras kepala

Melalui percakapan antara Qidn Léng dan Xido Yan Zi
memperlihatkan Xido Yan Zi tetap keras kepala tidak
mengakui kesalahannya. Sikap Xido Yan Zi dengan tetap
tidak mau meminta maaf meskipun dia terancam hukuman
pukul, selain itu mengatakan hal-hal yang membuat Qidn
Léng marah menunjukkan Xido Yan Zi memiliki sifat
keras kepala.

64




Tabel 2. Nilai-nilai Konfusianisme

NILAI-NILAI NILAI-NILAI PENJELASAN ARTI
KONFUSIANISME KONFUSIANISME DALAM
BUKU LUN YU

Kebajikan FE: “ME{, BelF N, fEX% | Konfusius mengatakan: “ Hanya orang yang
Ao 7 memiliki hati yang berwelas asih yang

Zi yus: Wéi rén zhé, néng hio menyukai orang yang melakukan kebajikan

rén, néng & rén dan membenci orang yang melakukan

(Xi¢ Bing Ying, 2003, p.100) | kejahatan”
Keadilan THE: “WYAN, THEM, 7 Konfusius mengatakan: “ orang yang tidak

Zi yu@ : jian yi bu wéi, wii yong
yé
(Zha RuiFen, 2007, p.37)

memiliki keberanian adalah tidak
melaksanakan sesuatu yang seharusnya wajib
dilakukan.

THE: CETERS AN
A
Zi yug : jin zi yu yd yi, xido rén
yu yd li
(Zhtu RuiFen, 2007, p.55)

Konfusius  mengatakan:  Seorang  yang
budiman mengerti tentang moral dan keadilan,
sedangkan orang jahat mengerti tentang
kepentingan diri sendiri.”

Tata aturan

ATH: “ALH, MR
E=CR ”»
Do
You zi yu@: li zhi yong, hé wéi
gul
(The Discourses and Sayings of
Confucius, 1982, p.12)

Murid  Konfusius  bernama  You  zi
mengatakan: “Saat menjalankan upacara adat,
harus berjalan harmonis”.

THE: “INEURAL,
&, 7
Zi yu@: gdng jing yu
1i, yudn chi ri
(Zhii RuiFén ,2007, p.24)

Konfusius mengatakan: “ Sikap hormat harus
sesuai dengan tata aturan , baru terhindar dari
dipermalukan orang.”

Kepercayaan HTH: “EiER Y, E08 Murid  Konfusius  bernama  You Zi
. ” mengatakan:
You zi yus: xin jin yd yi, xin ké “ Janji yang diucapkan kepada orang lain
fu ye hgruslah masuk akal, sehingga janji bisa
(Xi2 Bing Y i ng, 2003, p.74) | ditepati”

TH: “HHESZ2AH, BEY 2 | Konfusius mengatakan: “ Orang zaman dulu
R, » tidak sembarangan bicara karena takut apa
Zi yug: git zh& yan zhi bu cha, chi | Yang diucapkan tidak bisa dilaksanakan dan

ril ba dai y& mempermalukan diri sendiri.”

(Zht RuiFeén, 2007, p.61)
Berbakti THE.: “HRLXQRFJL, WEA | Konfusius mengatakan: “ Anak yang berbakti
M, A, BEmAe” kepada orang tua, bila orang tua memiliki
Zi yug: shi fu md jian , jian zhi kekurangan dan kesalahan, harus
bl céng, you jing b wéi, ldo ér | memberitahukannya dengan kata-kata lembut
b yuan dan sopan. Bila orang tua tidak mau menerima
(The Discourses and Sayings of menerima pemberitahuannya, sebagai anak
Confucius, 1982, p.78) harus terus berbakti kepada orang tua, tidak
! T membangkang. Meskipun merasa kesal, tetap
tidak boleh membenci orang tua.”

Keberanian TE: B HEAE Konfusius mengatakan: “ Seorang yang

Zi yug: Yong zhé bu ju
(Xie Bing Y ing, 2003, p.174)

memiliki keberanian tidak akan merasa takut.”
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Tabel 3. Analisa karakter Xido Yan Zi dan nilai-nilai Konfusianisme

NILAI-NILAI SIFAT HASIL ANALISA
KONFUSIANISME XIAO YAN ZI
Kebajikan dan keadilan Suka berbuat Xido Yan Zi memang memiliki sifat yaitu suka berbuat

kebajikan, suka
membela kebenaran

kebajikan dan membela kebenaran. Nilai kebajikan dan
nilai keadilan adalah inti dari ajaran Konfusius yang
menekankan untuk menjaga, empati dan membantu (H&i
Bii Tido, 2007, p.1). karena empati dengan keadaan yang
dihadapi oleh si pengantin wanita mendorong Xido Yan
Zi membantunya. Xido Yan Zi membenci kejahatan
yang dilakukan oleh pejabat Liang. Selain merampas
uang rakyat melalui tindakan korupsinya, dia juga
memaksa nona Cheng untuk menikah dengan putranya.
Hal inilah yang mendorong Xido Yan Zi membalas
perbuatannya, ia tidak tahan melihat orang lain
diperlakukan tidak adil. Xido Yan Zi melakukan semua
ini bukan untuk kepentingan diri sendiri (Zha Rui Fén,
2007, p.55) namun karena dia tahu bahwa berbuat
kebajikan dan membela kebenaran memang wajib untuk
dilakukan (Zhi Rui Fén,2007, p.37) .

Tata aturan

Tidak suka belajar

Xido Yan Zi dulu merupakan seorang yatim piatu, tak
ada orang yang mengajarinya sehingga ia buta huruf dan
tidak mengerti tentang tata aturan. Tata aturan adalah
cara untuk bergaul dengan orang lain ( Heéi Bai
Ti40,2007, p.1) , oleh karena itu setelah masuk kedalam
istana, Xido Yan Zi dengan statusnya yang sudah
menjadi putri harus mempelajari tata aturan. Seperti yang
diajarkan dalam ajaran Konfusius yang mengatakan
bahwa : “ Sikap hormat harus sesuai dengan tata krama ,
baru terhindar dari dipermalukan orang.” (Zhi Rui
Fen,2007, p.24). Di dalam istana, tata aturan dianggap
sebagai sesuatu yang sangat penting. Setiap tindak
tanduk harus sesuai dengan aturan seperti cara makan,
cara berjalan, cara memberi hormat dan lain-lain.
Masalahnya adalah Xido Yan Zi tidak suka belajar.
Murid Konfusius bernama You Zi mengatakan “Saat
menjalankan upacara adat, harus berjalan harmonis” (The
Discourses and Sayings of Confucius, n.d., p.12). Untuk
menjaga keharmonisan dalam istana, Qidn Loéng
menyuruhnya untuk belajar tata aturan meskipun ia tidak
suka belajar. Karena apabila Xido Yan Zi tidak dapat
menguasai tata aturan maka tidak akan terjadi
keharmonisan dalam istana. Pada akhirnya dia sadar
bahwa jika ia tidak belajar dengan sungguh-sungguh
akan memalukan nama Qidn Léng dan suasana dalam
istana tidak dapat harmonis sehingga ia mulai belajar tata
aturan dengan sungguh-sungguh atas kemauannya
sendiri. Usahanya tersebut terbukti dari dia sudah dapat
mempelajari  “ 5% Qing an (ucapan salam)”, yang
merupakan cara memberi hormat di dalam istana, yang
sesuai dengan ajaran Konfusius yang mengatakan bahwa

“untuk memberi hormat memerlukan tata aturan”
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Kepercayaan Dapat dipercaya Xido Yan Zi adalah orang yang dapat dipercaya. Jika dia
bukan orang yang dapat dipercaya, orang lain tidak
mungkin mempercayakan sesuatu yang penting
kepadanya dan tidak akan meminta bantuan kepadanya:
“Orang zaman dulu tidak sembarangan bicara karena
takut apa yang diucapkan tidak bisa dilaksanakan dan
mempermalukan diri sendiri” ( Zht Rui Fén,2007,
p.61). Pada saat Ziwei meminta bantuannya ia juga tidak
langsung menerimanya tetapi memikirkannya baik-baik
terlebih dahulu. Setelah ia memikirkannya dengan
matang, barulah ia berani berjanji pada Zi Wei. Murid
Konfusius bernama You Zi pernah berkata bahwa janji
haruslah masuk akal baru bisa ditepati (Zhii RuiFen,
2007,p.74). Xido Yan Zi berjanji pada Zi Wei untuk
mengembalikan posisi putri kepada Zi Wei, janji yang
diucapkan Xido Yan Zi terasa tidak masuk akal. Karena
apabila Xido Yan Zi mengatakan yang sesungguhnya, ia
pasti akan dihukum penggal kepala oleh Qidn Léng .
Namun Xido Yan Zi adalah orang yang dapat dipegang
kata-katanya sehingga ia berusaha menepati janjinya
dengan membawa Zi Wei ke dalam istana dan berusaha
mendekatkan Zi Wei dengan Qidn Léng  sampai
akhirnya dia pun berhasil menepati janjinya kepada Zi

Wei.
Berbakti Tidak penurut Salah satu makna berbakti menurut Konfusius adalah
Keras kepala dan tidak | “Anak yang berbakti kepada orang tua, bila orang tua
sopan memiliki ~ kekurangan  dan  kesalahan,  harus

memberitahukannya dengan kata-kata lembut dan sopan.
Bila orang tua tidak mau menerima menerima
pemberitahuannya, sebagai anak harus terus berbakti
kepada orang tua, tidak membangkang. Meskipun merasa
kesal, tetap tidak boleh membenci orang tua.” (The
Discourses and Sayings of Confucius, n.d., p.780. Xido
Yan Zi memiliki sifat yang sebaliknya. Setiap Qidn
Léng memberikan perintah kepadanya, Xiao Yan Zi
pasti membantah dan tetap pada pendiriannya untuk tidak
menuruti perintah Qidn Léng . Namun suatu kali Xido
Yan Zi merasa bahwa yang diperbuatnya terhadap Qidn
Léng  ini tidak benar sehingga ia mulai untuk
mendengarkan perintah Qidn Long , seperti mulai belajar
tata aturan istana dan belajar sastra bersama para
pangeran lainnya. Inilah usaha yang dilakukan Xido Yan
Zi untuk berbakti kepada Qidn Léng .

keberanian Pemberani Xido Yan Zi memang memiliki sifat dasar pemberani.
Meskipun resiko yang dihadapi sangatlah besar namun
selama tidak bertentangan dengan nilai kebajikan dan
nilai keadilan, ia tidak takut menghadapi apa pun. Sama
seperti yang diajarkan Konfusius yaitu seorang
pemberani tidak takut terhadap apapun.(Xi¢ Bing Ying,
2003, p.174)

Dari tabel-tabel analisa di atas, dapat diketahui bahwa Xido Yan Zi beberapa sifatnya
telah memenuhi standar nilai dan juga terlihat usaha-usaha yang ia lakukan untuk
dapat memenuhi standar nilai-nilai Konfusianisme dengan sifat-sifat lain yang
dimilikinya.
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KESIMPULAN

Melalui hasil analisa peneliti, Xido Yan Zi memiliki sifat pemberani, suka berbuat
kebajikan dan membela kebenaran, dapat dipercaya, tidak sopan, tidak penurut, tidak
suka belajar, pendendam dan keras kepala. Nilai-nilai Konfusianisme yang peneliti
pakai untuk menganalisa tokoh Xido Yan Zi dalam memenuhi nilai-nilai
Konfusianisme adalah nilai kebajikan, nilai keadilan, nilai tata aturan, nilai
kepercayaan, nilai berbakti dan nilai keberanian.

Xido Yan Zi memenuhi nilai kebajikan dan nilai keadilan karena Xido Yan Zi
memang memiliki sifat suka berbuat kebajikan dan membela kebenaran. Ketika ia
menemukan seseorang diperlakukan tidak adil, maka ia akan membela orang tersebut
dan membantunya dan membenci kejahatan.; Untuk nilai tata aturan, sebenarnya
Xido Yan Zi melakukan tata aturan atas perintah Qidn Léng demi keharmonisan
dalam istana meskipun Xido Yan Zi memiliki sifat tidak suka belajar, namun
akhirnya ia memiliki keinginan untuk tidak mengecewakan Qidn Long sehingga ia
berusaha untuk belajar tentang tata aturan atas kehendaknya sendiri agar tidak
mengecewakan Qidn Long dan agar keharmonisan dalam istana tetap terjaga.
Usahanya tersebut terbukti dengan keberhasilannya mengucapkan ucapan salam
setiap bertemu dengan anggota kerajaan. Untuk nilai berbakti Xido Yan Zi memiliki
sifat tidak penurut, tidak sopan dan keras kepala. Setiap Qian Long menegurnya, dia
pasti membantah dengan suara keras dan tetap pada pendiriannya untuk tidak mau
menurut. Namun akhirnya ia sadar bahwa perbuatannya tersebut sangatlah tidak
berbakti sehingga ia memutuskan untuk berbakti kepada Qidn Loéng dengan menuruti
permintaan Qidn Long agar dia belajar tata aturan maupun belajar sastra, inilah usaha
yang dilakukan Xido Yan Zi untuk memenuhi nilai berbakti. Untuk nilai kepercayaan,
Xido Yan Zi memang memiliki sifat yang dapat dipercaya. Meskipun kelihatannya
janji yang dikatakan Xido Yan Zi untuk mengembalikan posisi putri kepada Zi wei
tidak masuk akal namun ia berusaha menepatinya dengan membawa Zi Wei ke istana
dan mendekatkan Zi Wei dengan Qidn Léng dan pada akhirnya memang terbukti
bahwa Xido Yan Zi dapat menepati janjinya. Nilai Konfusius yang terakhir adalah
nilai keberanian, Xido Yan Zi sendiri pada dasarnya memang memiliki sifat
pemberani sehingga tidak sulit baginya untuk memenuhi nilai keberanian tersebut.
Xido Yan Zi berani dalam berbuat, berani bertanggung jawab dan berani untuk
menyatakan kebenaran.

Dengan demikian dapat terlihat bahwa ada beberapa karakter Xido Yan Zi seperti
suka berbuat kebajikan dan membela kebenaran, pemberani dan dapat dipercaya,
yang dapat membantu Xido Yan Zi untuk memenuhi nilai-nilai Konfusianisme.
Meskipun ada juga dari beberapa sifatnya yang bertentangan dengan nilai-nilai
Konfusianisme, namun terlihat usaha-usaha yang dilakukan Xido Yan Zi untuk
memenuhi nilai-nilai yang diajarkan Konfusius.
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